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ABSTRAK 

Kabupaten Purbalingga memiliki beberapa industri yang berpotensi sebagai 

tempat penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Dimana mayoritas 

lapangan pekerjaan tersedia untuk perempuan, hal ini tidak seimbang dengan 

banyaknya tenaga laki-laki yang ada. Perlu adanya penyedia lapangan pekerjaan 

bagi laki-laki, salah satunya yaitu industri knalpot yang berada di Kelurahan 

Purbalingga Lor. Hadirnya industri ini telah menjadi penyedia lapangan pekerjaan 

bagi laki-laki dan mampu meningkatkan perekonomian bagi masyarakat sekitar. 

Sehinga penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan 

ekonomi pada industri knalpot mampu mengangkat/meningkatkan level 

pendidikan, kesehatan,  dan sosial masyarakat Kecamatan Purbalingga, khusunya 

Kelurahan Purbalingga Lor. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori pemberdayaan dari 

Edi Suharto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi di sekitar 

industri, wawancara yang dilakukan dengan 11 narasumber, dan dokumentasi baik 

berupa gambar, catatan maupun rekaman sesuai dengan keadaan di lapangan. 

Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, juga 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran paguyuban dan pemilik 

industri knalpot dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Kelurahan Purbalingga 

Lor (a) memberi peluang usaha bagi masyarakat sekitar, (b) membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat, (c) meningkatkan pendapatan masyarakat, dan (d) 

peningkatan pendidikan, kesehatan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial.  

Kata Kunci: Peran Industri Kecil, Industri Knalpot, dan Pemberdayan Ekonomi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, istilah pemberdayaan semakin masyhur dalam konteks 

pembangunan dan pengentasan kemiskinan di masyarakat.1 Pemberdayaan 

sebagai alternatif seiring dengan munculnya kesadaran masyarakat untuk ikut 

berperan langsung dalam pembangunan. Pada era globalisasi, pemberdayaan 

merupakan sebuah proses pembangunan yang cukup mendesak untuk 

diupayakan. Pemberdayaan merupakan bentuk pembangunan yang berpusat 

pada manusia, dimana pembangungan ini direncanakan sesuai dengan potensi 

dan kebutuhan masyarakatnya.2  

Pemberdayaan dapat diupayakan sebagai proses untuk mengatasi 

kemiskinan dan berbagai masalah sosial lainnya. Tidak hanya digunakan sebagai 

usaha untuk meningkatkan taraf hidup melalui pengembangan potensi ekonomi 

dan kemandirian masyarakat, pemberdayaan juga sebagai peningkatan rasa 

percaya diri. Konsep pemberdayaan menekankan pada aspek pemindahan 

kekuasaan kepada individu maupun masyarakat sehingga mereka bisa untuk 

mengatur diri dan lingkungan sesuai dengan keinginan, potensi dan keahlian 

yang dimiliki.3 

Pemberdayaan menjadi bentuk pembangunan yang berbasis masyarakat, 

dimana pembangunan ini bersifat buttom up. Pemberdayaan diarahkan pada 

                                                           
1 Oos M. Anwas. Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Bandung: Alfabeta, 2013) 

Hlm 48 
2 ibid, hlm 48 
3 ibid, hlm 49 
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terciptanya lingkungan untuk kehidupan yang lebih baik. Pemberdayaan dapat 

diupayakan oleh semua pihak, tidak selalu dari pemerintah tetapi juga dari 

lembaga dan dari masyarakat itu sendiri. Pendekatan pemberdayaan yang paling 

efektif yaitu berada pada faktor peningkatan ekonomi masyarakat. 

Pemberdayaan dapat diupayakan sebagai pengembangan potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat. Dimana potensi ini dapat mereka jadikan sebagai usaha untuk 

meningkatkan perekonomian misalnya melalui UMKM ataupun industri kecil. 

Kabupaten Purbalingga memiliki berbagai jenis sektor industri yang 

beragam, baik itu industri dengan skala besar, menengah, ataupun skala kecil.4 

Daerah ini mempunyai beberapa industri yang memiliki potensi menjadi tempat 

penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang berada di sekitarnya. 

Kabupaten Purbalingga tidak hanya populer dengan industri rambut palsu yang 

telah mendunia, daerah ini pun populer dengan industri knalpot dan industri 

kerajinan sapu.  

Aktivitas industri kecil merupakan suatu fenomena baru dalam sektor 

perekonomian di masyarakat.5 Dengan adanya industri kecil ini telah mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat yang berada disekitarnya. Industri 

kecil adalah perusahaan-perusahaan yang tergolong sebagai industri dengan 

skala kecil dan menengah atau IKM.6 IKM telah berkontribusi terhadap 

pengembangan ekonomi khususnya yang berkaitan dengan tujuan ekonomi, 

                                                           
4Yulita Windi Eka Lestari. Analisis Keterkaitan Usaha Industri Knalpot di Kecamatan 

Purbalingga Kabupaten Purbalingga Tahun 2018. Universitas Muhammadiyah Surakarta 2018 
5 ibid 
6Arif Hoetoro. Ekonomika Industri Kecil. Malang : Ub Press 2017 Hlm 105 
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seperti menciptakan lapangan pekerjaan, kemajuan teknologi, dan pajak 

pendapatan untuk pemerintah.7 Industri kecil knalpot merupakan salah satu 

industri kecil unggulan, selain industri gula dan industri sapu8. Industri ini juga 

merupakan identitas bagi Kabupaten Purbalingga, dibuktikan dengan 

terdapatnya patung orang sedang membuat knalpot yang berdiri di pusat 

kabupaten. 

Industri knalpot purbalingga sudah berdiri sejak tahun 1970an yang 

diawali dengan industri logam bakal pembuatan peralatan rumah tangga yang 

berlokasi di Dusun Pesayangan Kelurahan Purbalingga Lor Kabupaten 

Purbalingga.9 Namun pada tahun 1980 warga setempat yaitu Bapak Sultoni, 

membuat terobosan baru dengan memproduksi knalpot sepeda motor dan mobil. 

Industri knalpot yang berada di Kabupaten Purbalingga kini telah mencapai 164 

Industri Kecil Menengah (IKM) yang tersebar di beberapa kecamatan di 

Kabupaten Purbalingga.  

Kelurahan Purbalingga Lor Kecamatan Purbalingga merupakan sentra 

industri kerajinan knalpot yang berada di Kabupaten Purbalingga. Dengan 

adanya sentra kerajinan knalpot ini mampu memberikan banyak manfaat, 

dimana kebanyakan masyarakat di daerah ini bekerja menjadi pengrajin ataupun 

distributor knalpot. Pemilik industri knalpot telah mampu meningkatkan 

                                                           
7ibid Hlm 18. 
8 http://www.purbalingganews.id/knalpot-jadi-salah-satuunggulan-industri-kecil-di-

purbalingga/. Diakses pada tanggal 21 Februari 2020 pukul 18.15 WIB 
9http://jateng.tribunnews.com./2019/11/28/sejarah-knalpot-purbalingga-bermula-dari-

industri-seng-dan-drum-pembuatan-alat-rumah-tangga. Diakses pada tanggal 21 Februari 2020, 

pukul 18.09 WIB. 

http://www.purbalingganews.id/knalpot-jadi-salah-satuunggulan-industri-kecil-di-purbalingga/.%20Diakses
http://www.purbalingganews.id/knalpot-jadi-salah-satuunggulan-industri-kecil-di-purbalingga/.%20Diakses
http://jateng.tribunnews.com./2019/11/28/sejarah-knalpot-purbalingga-bermula-dari-industri-seng-dan-drum-pembuatan-alat-rumah-tangga
http://jateng.tribunnews.com./2019/11/28/sejarah-knalpot-purbalingga-bermula-dari-industri-seng-dan-drum-pembuatan-alat-rumah-tangga
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perekoniomian bagi masyarakat, terutama pelaku industri. Industri ini adalah 

salah satu industri yang mengalami perkembangan cukup signifikan setiap 

tahunnya dibanding industri lain.10 Dengan adanya industri ini, telah mampu 

membuat perubahan dalam ekonomi keluarga dan juga karyawan.11Sebelum 

adanya sentra kerajinan industri knalpot, Dusun Pesayangan adalah pengrajin 

logam untuk peralatan rumah tangga seperti wajan, kompor sumbu dan 

sebagainya. Masyarakat disana berprofesi sebagai pedagang, namun seiring 

perkembangan industri knalpot ini telah merubah masyarakatnya menjadi 

pengrajin knalpot dan online shop knalpot.  

Dengan adanya perubahan terhadap perekonomian masyarakat untuk itu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana peran paguyuban dan pemilik industri 

knalpot dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kelurahan 

Purbalingga Lor, Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, maka bisa kita lihat banyak hal yang 

menarik dan dapat dikaji guna menambah wawasan dan mengungkapkan fakta 

yang terjadi dengan kondisi tersebut. Maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian adalah bagaimana peran paguyuban dan pemilik industri knalpot 

sebagai pelaku pemberdayaan ekonomi masyarakat Kelurahan Purbalingga Lor 

Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga? 

                                                           
10Yulita Windi Eka Lestari. Analisis Keterkaitan Usaha Industri Knalpot di Kecamatan 

Purbalingga Kabupaten Purbalingga Tahun 2018. Universitas Muhammadiyah Surakarta 2018 
11 Hasil wawancara dengan Roso, dilakukan pada tanggal 9 Maret 2020 
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C. Tujuan 

Berdasar pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan ekonomi pada industri 

knalpot mampu mengangkat/meningkatkan level pendidikan, kesehatan,  dan 

sosial masyarakat Kecamatan Purbalingga, khusunya Kelurahan Purbalingga 

Lor. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

Sosiologi Ekonomi 

b) Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan yang terkait dengan tema pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pelaku industri 

Untuk meningkatkan pemahaman yang berkaitan dengan produksi dan 

masukan untuk mengembangkan industri knalpot sebagai pemberdayaan 

ekonomi masyarakat agar lebih efektif. 

b) Bagi pemerintah desa 

Membangun perekonomian warga Kelurahan Purbalingga Lor melalui 

indutri knalpot. 

c) Bagi pemerintah daerah 
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Sebagai sumber informasi serta bahan pertimbangan bagi Pemerintah 

Purbalingga dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan sektor 

industri knalpot 

d) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

refleksi mengenai pemberdayaan ekonomi melalui industri knalpot di 

Purbalingga. 

E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah hal yang penting dilakukan dalam sebuah 

penelitian, mengingat telah banyak penelitian sebelumnya dengan tema yang 

serupa. Tinjauan pustaka bertujuan untuk mencegah adanya plagiasi dan untuk 

melihat sejauh mana tema ini dikaji. Penelitian ini dilakukan merujuk pada 

penelitian terdahulu adapun kajian pustaka dari skripsi-skripsi yang dijadikan 

rujukan yaitu sebagai berikut : 

Pertama, penelitian dari Asfiatul Istiqomah dengan judul Analisis 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Dalam Meningkatkan 

Perekonomian (Studi Kasus: Industri Knalpot Di Kabupaten Purbalingga).12 

Fokus penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh upah, omset 

penjualan dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja. Teori industri 

merupakan teori yang digunakan peneliti untuk menganalisis penelitian ini. 

Hasil pada peneltian ini menunjukkan bahwa (1) adanya pengaruh positif serta 

                                                           
12 Asfiatul Istiqomah. Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil Dalam 

Meningkatkan Perekonomian (Studi Kasus: Industri Knalpot Di Kabupaten Purbalingga). Skripsi: 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2018).  
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tidak adanya signifikan upah terhadap penyerapan tenaga kerja; (2) adanya 

pengaruh positif dan signifikan omset penjualan terhadap penyerapan tenaga 

kerja; (3) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan modal terhadap 

penyerapan tenaga kerja.  

Kedua, penelitian dari Dewi Setiyorini mengenai Analisis Strategi 

Pengembangan Industri Kecil Knalpot Di Kabupaten Purbalingga.13 Penelitian 

ini berfokus untuk mengetahui profil industri kecil knalpot di Kabupaten 

Purbalingga serta untuk mengetahui stategi pengembangan yang digunakan 

dalam industri knalpot. Teori yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini menggunakan 

metode deskritif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berbentuk 

kuisioner, wawancara dan dokumentasi.  Hasil dari penelitian menunjukan 

terdapatnya profil industri kecil knalpot di Kabupaten Purbalingga dengan 

adanya 147 unit usaha yang tersebar di 6 kecamatan dan mampu menyerap 906 

tenaga kerja. Terdapat beberapa strategi dalam pengembangan industri knalpot 

yang dilakuakan yaitu strategi SO, dengan meningkatkan kualitas SDM dan 

pemanfaatan tenaga kerja yang berada di daerah sekitar untuk peningkatan 

usaha. Strategi WO yaitu dengan meningkatkan promosi untuk menjangkau 

pasar yang lebih luas dan menambah variasi desain. Strategi ST, yaitu dengan 

perlu adanya peran pemerintah dalam hal bantuan modal agar pengusaha lebih 

mudah dalam mengembangkan usahanya. Strategi WT, menciptakan inovasi 

                                                           
13 Dewi Setiyorini. Analisis Strategi Pengembangan Industri Kecil Knalpot Di Kabupaten 

Purbalingga. Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Smarang (2011). 
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dalam menghadapi persaingan dan dengan meningkatkan kemampuan 

manajerial pemilik usaha. 

Ketiga, penelitian dari Yanuar Tia Saputra dan Sri Rahayu Budiani dengan 

judul Kajian Value Chain pada industri knalpot di Kecamatan Purbalingga 

Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah14. Fokus pada penelitian ini yaitu : 1)  

mengetahui cara pengrain memperoleh bahan baku dan asal perolehannya; 2) 

mengetahui pola pemasaran produk knalpot; 3) mengetahui value chain (rantai 

nilai) industri knalpot. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pada 

penilitian ini, hasil yang didapat yaitu menunjukkan bahwa bahan baku knalpot 

diperoleh dari berbagai daerah seperti Tegal, Jakarta, Cilegon, Cikarang, 

Surabaya, serta beberapa daerah lokal seperti di Kembaran Kulon dan 

Purbalingga Lor. Pemasaran produk knalpot sudah tersebar ke lima pulau besar 

di Indonesia seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Cara 

pemasaran yang umum dipakai oleh para pengrajin knalpot yaitu dengan 

penjualan produk langsung ke konsumen akhir, menggunakan jasa sales/agen, 

dan penjualan secara online. Aktifitas rantai nilai industri knalpot berlangsung 

cukup panjang dengan tiga aktifitas utama yaitu proses perolehan bahan baku, 

proses produksi, dan proses pemasaran produk sampai ke konsumen akhir.  

Keempat, penelitian dari Titik Asmawati dan Supriyono dengan judul 

penelitian Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Sebagai Upaya 

Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi Pedesaan Di Masyarakat Kecamatan 

                                                           
14 Yanuar Tia Saputra dan Sri Rahayu Budiani. Kajian Value Chain pada industri knalpot 

di Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah.  
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Manyaran Kabupaten Wonogiri.15 Fokus penelitian ini adalah mengetahui 

bagaimana pemberdayaan UMKM serta dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi pedesaan di Kecamatan Manyaran. Pada penelitian ini, teori yang 

digunakan dalam adalah teori pemberdayaan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskreptif kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM telah 

mampu menguatkan potensi sumber daya alam dan Sumber daya manusia, serta 

berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi pedesaan di Kecamatan 

Manyaran. 

Kelima, penelitian Dedi Kurniawan dengan judul Manajemen Produksi 

Home Industry Knalpot (Studi Kasus Home Industry Knalpot DRC, Desa 

Pesayangan, Kecamatan Purbalingga Lor, Kabupaten Purbalingga).16  Fokus 

penelitian ini yaitu pada manajemen produksi home industry knalpot DRC. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan data berupa wawancara, kuisioner, dan studi pustaka. Hasil pada 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: managemen produksi yang 

diterapkan pada Home Industri knalpot DRC yaitu dengan: 1) perencanaan, 

mempersiapkan bahan baku berkualitas dan peralatan produksi, agar proses 

produksi dapat berlangsung dengan baik  ; 2) pengarahan, memberikan target-

                                                           
15 Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan “Pengembangan 

Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan Yang Berkelanjutan”. 
16 Dedi Kurniawan. Manajemen Produksi Home Industry Knalpot (Studi Kasus Home 

Industry Knalpot DRC, Desa Pesayangan, Kecamatan Purbalingga Lor, Kabupaten Purbalingga). 

Skripsi: Fakultas Ekonomi Bisnis Islam IAIN Purwokerto (2019). 
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target yang harus dicapai pada setiap bidangnya; 3) pengawasan, melakukan 

pengawasan terhadap kinerja karyawan, dengan mengamati serta menilai 

pekerjaan karyawan; 4) SDM atau tenaga kerja, memperhatikan sistem 

perekrutan tenaga kerja, seleksi tenaga kerja, memberi waktu training selama 3 

bulan, pelatihan tenaga kerja, dan penempatan tenaga kerja sesuai keahlian di 

bidangnya; 5) koordinasi, membagi tugas kepada karyawan dengan pengarahan 

yang jelas.  

Keenam, penelitian dari Dea Ayu Pusparini, Nurhadi dan Sigit Pranawa 

dengan judul Modal Sosial pada Industri Kecil Menengah di Kelurahan 

Purbalingga Lor.17 Fokus pada penelitian ini yaitu untuk menjelaskan serta 

mengetahui modal sosial pada Industri Kecil Menengah knalpot yang terdapat 

di Kelurahan Purbalingga Lor dapat meningkatkan kelangsungan perusahaan. 

Pasda penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Teknik pengumpalan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Untuk menentukan sumber data 

dilakukan menggunakan snowball sampling.  Hasil dari peneltian ini dapat 

diketahui bahwa aktor yang terlibat di dalam Industri Kecil Menengah Knalpot 

di Kelurahan Purbalingga Lor terdiri dari pemasok bahan baku, pengrajin, 

reseller, konsumen, pihak asosiasi serta pemerintah dinas terkait. Para aktor 

saling menjaga hubungan baik satu sama lain, mereka saling menjaga 

kepercayaan, membangun jaringan dan terdapat norma yang mengatur. Modal 

                                                           
17 Dea Ayu Pusparini dkk. Modal Sosial pada Industri Kecil Menengah di Kelurahan 

Purbalingga Lor. Jurnal Sosiologi USK Volume 14 Nomor 1, Juni 2020. Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
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sosial telah mampu meningkatkan kinerja usaha knalpot dan dapat mendukung 

serta mengembangkan Industri Kecil Menengah Knalpot di Purbalingga. 

Ketujuh, penelitian dari Yulita Windi Eka Lestari dengan judul Analisis 

Keterkaitan Usaha Industri Knalpot Di Kecamatan Purbalingga Kabupaten 

Purbalingga Tahun 2018.18 Fokus penelitian yaitu untuk menganalisis karakter 

industri knalpot yang ada di Kecamatan Purbalingga serta menganalisis 

keterkaitan usaha antar industri knalpot di Kecamatan Purbalingga. Peneletian 

ini menggunakan metode sensus dengan menggunakan analisis deskripstif 

kualitatif dan keruangan. Data diperoleh dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa karakter modal usaha knalpot yang digunakan oleh 63% 

pengusaha berupa modal uang sebesar Rp. 10.000.000 – Rp.20.000.000.Sebesar 

64% pengusaha mendapatkan modal dari pinjaman bank. Bahan baku yang 

dugunakan dalam produksi berupa drum yang diperoleh dari daerah Tegal. 

Kemudian untuk tenaga kerja di industri knalpot ini sebesar 89% berasal dari 

masyarakt lokal, yaitu Kabupaten Purbalingga. Pendistribusian knalpot 

menggunakan moda transportasi darat, yaitu dengan mobil pick up. Pemasaran 

produk, sebesar 59% dilakukan secara mandiri oleh para pengrajin. Pemasaran 

knalpot Purbalingga ini mencakup beberapa wilayah diantaranya Jakarta, 

Cikarang, dan Banten.  Keterkaitan daerah paling kuat terdapat pada pendapatan 

bahan baku dan pemasaran. Mayoritas perolehan bahan baku berasal dari luar 

                                                           
18 Yulita Windi Eka Lestari. Analisis Keterkaitan Usaha Industri Knalpot Di Kecamatan 

Purbalingga Kabupaten Purbalingga Tahun 2018. Skripsi: Fakultas Geografi Universitas 

Muhhamadiyah Surakarta (2018) 
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wilayah Purbalingga, juga pemasaran produk knalpot mayoritas keluar dari 

wilayah Purbalingga.  

Berdasar pada tinjauan pustaka yang telah dilakukan dari penelitian 

terdahulu, penelitian ini memiliki posisi untuk menambah penelitian yang sudah 

ada, dengan permasalahan dan waktu yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Penelitian ini mempunyai persamaan dalam membahas industri knalpot di 

Kabupaten Purbalingga. Pada penelitian sebelumnya lebih menekankan pada 

strategi pengembangan, modal sosial dan analisis profil industri knalpot. 

Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada peranan industri knalpot dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

pelengkap penelitian terdahulu mengenai metode pemberdayaan masyarakat. 

F. Landasan Teori 

Berdasarkan teori, pemberdayaan atau empowerment merupakan suatu 

istilah yang berasal dari kata power yang mempunyai arti kekuasaan atau 

keberdayaan.19 Pengertian pemberdayaan menurut Edi Suharto yaitu, sebuah 

usaha dalam mengembangkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan, khususnya bagi kelompok yang lemah sehingga mereka mempunyai 

kemampuan dan kekuatan :20 

                                                           
19 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial  Dan Pekerja Sosial. (Bandung : Refika Aditama, 2009) hlm 

57 
20 ibid, hlm 58. 
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a) untuk memenuhi kebutuhan dasar supaya mereka memiliki kebebasaan, 

dalam artian bebas dalam mengemukakan pendapat serta bebas dari rasa 

kelaparan, bebas dari kebodohan, dan juga bebas dari rasa kesakitan,  

b) menjangkau sumber- sumber produktif yang memungkinkan mereka 

mampu untuk meningkatkan pendapatan serta memeperoleh barang dan 

jasa yang mereka perlukan,  

c) berpastisipasi dalam suatu proses pembangunan serta keputusan-

keputusan yang dapat mempengaruhi mereka. 

Pemberdayaan merupakan sebuah dorongan, proses untuk menjadikan 

masyarakat berdaya agar mampu lepas dari belenggu ketergantungan. Dalam 

konteks pemberdayaan ini bertujuan untuk memberikan kekuatan bagi 

masyarakat yang lemah agar mempunyai kekuatan untuk berpartisipasi dalam 

pengaturan kehidupannya sendiri. Istilah pemberdayaan menurut Parsons, yaitu 

menekankan bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

kekuasaan yang mampu digunakan guna mempengaruhi kehidupan untuk 

dirinya serta orang yang menjadi perhatiannya.21 

Sedangkan menurut Djohanu, pemberdayaan adalah sebuah proses 

dalam memberikan kekuatan atau kekuasaan (power) bagi mereka yang lemah 

(powerless), dan untuk memgurangi kekuasaan (disemporwered) pada satu 

pihak yang terlalu berkuasa (powerful) agar terjadinya suatu keseimbangan pada 

                                                           
21 Oos M. Anwas. Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Bandung: Alfabeta, 2013) 

Hlm 49 
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masyarakat.22 Pemberdayaan masyarakat berarti meningkatkan kemandirian 

masyarakat. Upaya pembangunan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari 

beberapa sudut pandang, yaitu :23 

a. Menciptakan iklim yang memungkinkan masyarakat untuk bisa 

berkembang. 

b. Peningkatan potensi masyarakat dengan berbagai bantuan seperti dana, 

pelatihan, pembangunan sarana dan prasarana baik sosial ataupun fisik, 

serta pengembangan lembaga 

c. Perlindungan kepada pihak yang lemah guna mencegah terjadinya 

persaingan yang tidak wajar serta menciptakan suatu kemitraan yang 

menguntungkan. 

Memberdayakan ekonomi masyarakat merupakan usaha untuk 

memberikan daya pada masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu guna 

melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan.24 Pemberdayaan 

masyarakat yaitu sebuah proses pemecahan masalah pemenuhan kebutuhan 

sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki. Usaha pemberdayaan 

ekonomi masyarakat harus diarahkan guna  mendorong perubahan skematis, 

dengan cara memperkuat kedudukan serta peran ekonomi masyarakat.25 

                                                           
22 ibid hlm 49 
23 Gunawan Sumodiningrat. Pemberdayaan Masyarakat dan  Jaring Pengaman Sosial. 

(Jakarta:  PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999) Hlm 254-255 
24 Mubyanto. Ekonomi Rakyat Dan Program IDT. (Yogyakarta: Aditya Media, 1996) 
25 Muhamad Irfan Hanafi. 2016. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sentra 

Industri Batu Ornamen Di Ngeposari, Semanu, Gunungkidul. Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Pertumbuhan ekonomi tidak dengan sendirinya dapat memenuhi permasalahan 

yang dihadapi, perlu adanya strategi untuk solusi pemecahan permasalahannya. 

Menurut Sumodiningrat, strategi dalam pemberdayaan pada dasarnya 

mempunyai tiga arah, yaitu:26 

1) pemihakan serta pemberdayaan kepada masyarakat.  

2) pemantapan otonomi dan pelimpahan kekuasaan dalam pembangunan di 

daerah yang menumbuhkan partisipasi masyarakat. 

3) modernisasi melalui penekanan serta stabilitas arah perubahan struktur 

sosial ekonomi dan budaya yang berasal pada peran masyarakat lokal. 

Teori pemberdayaan digunakan untuk menganalisis permasalahan 

mengenai pemberdayaan ekonomi pada industri knalpot di kelurahan 

Purbalingga Lor. Dalam konteks pemberdayaan menurut Edi Suharto, industri 

knalpot merupakan usaha yang dilakukan untuk mencapai pemenuhan 

kebutuhan. Pemberdayaan dapat mendorong masyarakat dalam 

mengembangkan kreativitasnya terkait pemenuhan kebutuhan pokok. Industri 

knalpot dijadikan wadah pembentukan masyarakat yang berinovasi khususnya 

dalam pembuatan knalpot yang berkualitas tinggi sehingga dapat menarik minat 

pembeli dan memiliki daya jual yang tinggi.  

Menurut Sumodiningrat dalam Mardi Yatmo Hutomo, pemberdayaan 

ekonomi memiliki beberapa konsep:27 

                                                           
26 Gunawan Sumodiningrat. Pemberdayaan Masyarakat dan  Jaring Pengaman Sosial. 

(Jakarta:  PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999) Hlm 130 
27 Mardi Yatmo Hutomo.  
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1. Perekonomian rakyat merupakan perekonomian yang diusahakan untuk 

perekonomian nasional berdasarkan pada potensi serta antusiasme mereka 

sendiri. 

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat perlu dilakukan dari perubahan sistematis 

untuk melahirkan suatu ekonomi yang kuat, modern, dan berdaya saing 

tinggi. 

3. Perubahan struktural dari ekonomi tradisional ke ekonomi modern, dari 

ketergantungan menuju kemandirian 

4. Pemberdayaan ekonomi rakyat harus menjamin adanya bentuk kerjasama 

serta kemitraan yang kuat antara yang sudah maju dengan yang masih 

berkembang. 

5. Kebijakan di dalam ekonomi rakyat yaitu: pemberian kesempatan atau akses 

yang lebih besar kepada aset produksi(modal);  meningkatkan transaksi dan 

kemitraan dari usaha ekonomi rakyat; bantuan untuk pendidikan serta 

kesehatan; peneguhan industri kecil; mendorong hadirnya pengusaha baru; 

serta keseimbangan spasial 

6. Aktivitas dari pemberdayaan mencakup: 1) pengembangan akses bantuan 

modal usaha; 2) pengembangan akses SDM; dan 3) pengembangan akses 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang sosial ekonomi masyarakat 

lokal. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan sebuah proses untuk 

mencapai tujuan. Pemberdayaan yaitu sebuah proses untuk meningkatkan 

keberdayaan masyarakat yang mengalami keterbatasan. Dalam hal masyarakat 
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Kelurahan Purbalingga Lor, industri knalpot merupakan sebuah usaha sebagai 

proses untuk memperoleh tujuan awal. Tujuan dari  pemberdayaan merujuk pada 

hasil yang hendak dicapai yaitu masyarakat yang berdaya dengan mempunyai 

keahlian, pekerjaan, dan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan menggeluti 

kegiatan industri knalpot, masyarakat menjadi berdaya dengan memiliki 

kemampuan. Masyarakat Purbalingga Lor diharapkan dapat memenuhi 

keperluan dasar seperti sandang, pangan serta papan. Selain kebutuhan tersebut, 

masyarakat juga dapat memenuhi kebutuhan mereka terkait dengan pendidikan 

dan kesehatan. Memunculkan kreativitas mereka untuk menciptakan usaha 

maupun inovasi baru terkait dengan pembuatan knalpot yang lebih berkualitas. 

Untuk pelaksanaan prosedur serta pencapaian tujuan dari pemberdayaan 

dapat dicapai dengan penerapan pendekatan pemberdayaan yang biasa disingkat 

menjadi 5P. Adapun pendekatan pemberdayaan menurut proses yaitu sebagai 

berikut28:  

1. Pemungkinan yaitu, melahirkan suasana atau iklim untuk 

memungkinkan potensi serta kemampuan masyarakat untuk 

berkembang. Pemberdayaan wajib dapat melepaskan masyarakat dari 

sekat-sekat yang menghambat. Pada awal dilaksanakannya 

pemberdayaan dimulai dari kesadaran masyarakat terhadap potensi di 

daerahnya. Kesadaran ini mampu membuka masyarakat dari sekat-sekat 

                                                           
28 Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial. (Bandung: Refika Aditama, 2014) hlm 

67 



 

18 

 

yang selama ini menutupinya dan mampu menumbuhkan rasa peran serta 

masyarakat dalam produksi knalpot di daerahnya.  

2. Penguatan: memperkuat wawasan serta daya yang dimiliki masyarakat 

dalam mengatasi masalah dan memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pemberdayaan harus mampu mengembangkan keahlian serta 

kepercayaan diri masyarakat untuk membantu kemandirian.  Penguatan 

pengetahuan dan kemampuan masyarakat mengenai industri knalpot ini 

dapat dilakukan dengan cara memberikan pelatihan. Dengan adanya 

pelatihan ini diharapkan mampu mengasah kemampuan masyarakat 

mengenai pembuatan knalpot. Selain itu, masyarakat mampu secara 

mandiri memenuhi kebutuhna dasar mereka tanpa berpangku tangan dari 

orang lain. 

3. Perlindungan: melindungi mayarkat terutama kelompok yang tidak 

berdaya, mrenghindari terjadinya persaingan tidak seimbang. 

Pemberdayaan harus mampu menghapus segala bentuk diskriminasi 

serta kekuasaan yang tidak menguntungkan untuk rakyat lemah. dengan 

hadirnya industri knalpot ini memberikan rasa aman bagi masyarakat 

yang lemah, karena bisa berpartisipasi dalam kegiatan industri knalpot. 

4. Penyokongan: memeberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 

mampu menjalankan peran serta tugas kehidupannya. Pemberdayaan 

harus mampu mendorong masyarakat agar tidak terpinggirkan dan posisi 

yang semakin lemah. industri knalpot berkontribusi dalam meningkatkan 

posisi masyarakat di lingkungan masyarakat itu sendiri. Kontribusi 
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dalam hal ini selain memberikan kesempatan masyarakat untuk 

berpenghasilan, industri kerajinan knalpot ini juga memberikan 

kesempatan bagi masyarakat lemah untuk ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan dan pengambilan keputusan.  

5. Pemeliharaan: mengusahakan kondisi yang kondusif agar tetap terbentuk 

kesepadanan distribusi wewenang antara beragam kelompok dalam 

masyarakat, dimana pemberdayaan harus dapat menjamin adanya 

keseimbangan. industri kerajinan knalpot di Kelurahan Purbalingga Lor 

mampu menjamin dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 

masyarakat, baik masyarakat lemah maupun kuat dalam kegiatan 

industri. 

Dalam konteks pemberdayaan, industri knalpot yang bertempat di 

Kelurahan Purbalingga Lor, Purbalingga memiliki peran dalam pemberdayaan 

ekomomi masyarakat. Pemberdayaan ini merujuk pada penyediaan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat lokal. Dengan adanya industri ini, masyarakat 

diharapkan mampu guna mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, 

dengan cara ikut berpastisipasi dalam kegiatan industri.  

Berdasarkan pemeberdayaan ekonomi yang terdapat di Kelurahan 

Purbalingga Lor Kecamatan Purbalingga, sejalan dengan ajaran Islam yaitu 

konsep Ta’awun. Ta’awun dalam Islam adalah suatu perintah untuk melakukan 

perbuatan tolong-menolong antar sesama manusia. Yang mana dalam 

pemberdayaan ekonomi yang terdapat di Kelurahan Purbalingga Lor tersebut 
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telah mampu memberikan kemampuan, lapangan pekerjaan dan pendapatan bagi 

masyarakat sekitar.. 

G. Metodologi penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pada penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan bersifat kualitatif yang mendeskripsikan mengenai setting 

penelitian yang berbentuk penjelasan dengan perantara lisan contohnya 

penjelasan informan, dokumen, ataupun catatan lapangan.29 Penelitian ini 

menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena sesuai dengan realita 

yang ada di lapangan yaitu sentra industri knalpot di Kelurahan Purbalingga 

Lor, Purbalingga. 

2. Lokasi penelitian 

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di Kelurahan 

Purbalingga Lor Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga, Jawa 

Tengah. Lokasi tersebut dipilih karena terdapat sentra industri berupa 

kerajinan knalpot yang telah berkontribusi terhadap penyediaan lapangan 

pekerjaan dan perekonomian bagi masyarakat sekitar.  

3. Subjek dan objek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu warga masyarakat yang ikut dalam 

kegiatan industri kerajinan knalpot. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

                                                           
29 Uhar Suharsaputra. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan. (Bandung: 

Refika Aditama,2012) hlm 181 
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industri knalpot di Kelurahan Purbalingga Lor, Kecamatan Purbalingga, 

Kabupaten Purbalingga. 

4. Jenis- jenis dan sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang didapat secara 

langsung dari pokok penelitian dengan menggunakan alat pengukur 

maupun alat pengambilan data langsung dimana subyek sebagai 

informan atau sumber penjelasan yang dicari.30Perolehan data yang 

peneliti dapatkan yaitu dengan cara wawancara kepada 11 orang 

informan serta observasi secara langsung mengenai keberadaan industri 

knalpot di Kelurahan Purbalingga Lor. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, contohnya melalui orang 

lain maupun melalui dokumen31. Data sekunder yang diperoleh secara 

tidak langsung yaitu melalui penelitian kepustakaan terhadap buku-

buku, artikel-artikel maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan 

industri knalpot di Kelurahan Purbalingga Lor. 

5. Teknik pengumpulan data 

Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa : 

                                                           
30Lexy J. dan Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja 

RosdaKarya, 2005). Hlm 93. 
31Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2011, hlm. 225 
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a. Observasi 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

tujuan untuk mengetahui fenomena dan melihat gambaran yang terjadi 

di lapangan. Peneliti secara langsung meninjau lokasi penelitian guna 

melihat gambaran umum dan fenomena yang ada. Dalam observasi, 

peneliti juga melibatkan diri dalam peranan yang beragam mulai dari non 

partisipan hingga partisipan utuh.32 Observasi pertama pada penelitian 

dilakukan pada tanggal 12 Januari 2020. 

 

Tabel 1. 1 Jadwal Pelaksanaan Observasi 

 

No. Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Observasi Pertama 12 Januari 2020 Melihat kondisi 

Kelurahan 

Purbalingga Lor dan 

sentra industri 

kerajinan knalpot 

2 Observasi Kedua 14 September 

2020 

Silaturahmi dengan 

Kepala Desa 

Purbalingga Lor atau 

yang mewakili dan 

memyerahkan surat 

izin penelitian. 

3 Observasi Ketiga 28 September 

2020 

Berkunjung ke sentra 

industri knalpot 

                                                           
32 John W. Creswell. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) hlm 267 
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4 Observasi Keempat 30 September 

2020 

Bertemu dengan 

pengrajin dan pekerja 

di industri knalpot  

b. Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan kegiatan tanya jawab yang 

dilaksanakan oleh beberapa orang yang memiliki tujuan untuk 

mengumpulkan data.33 Wawancara melibatkan individu yang hendak 

memperoleh informasi dari orang lain dengan memberikan pertayaan 

berdasar pada tujuan tertentu.34 Wawancara dilakukan oleh peneliti 

memiliki tujuan untuk memperoleh informasi yang tidak didapat dalam 

observasi atau pengamatan. Wawancara dilaksanakan dengan cara 

menemui narasumber yang dianggap bisa memberikan informasi 

mengenai penelitian ini. Wawancara pada penelitian ini dilakukan 

dengan beberapa orang dengan berbagai macam posisi yang berada di 

sekitar lokasi industri kanlpot sebagai narasumber.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai beberapa kriteria 

informan yang terkait dengan fokus penelitian yaitu, Kepala Desa 

Purbalingga Lor ataupun yang mewakili, 5 orang pengrajin atau pemilik 

usaha knalpot, 4 pekerja di industri knalpot, dan 1 penjual knalpot 

online..  

 

                                                           
33 Asfi Manzilati. Metodologi penelitian kualitatif : paradigma, metode, dan 

aplikasi(Malang: UB Press, 2017).Hlm 70. 
34 Hadari Nawawi. Metode Penelitian Sosial. (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 

2007) hlm 180 
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Tabel 1. 2 Jadwal Pelaksanaan Wawancara 

No Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Wawancara Pertama 21 September 

2020 

Mewawancarai 2 

pengrajin/pemilik 

industri knalpot 

2 Wawancara Kedua 22 September 

2020 

Mewawancarai  

pengrajin/pemilik 

industri knalpot 

 

3 Wawancara Ketiga 23 September 

2020 

Mewawancarai 2 

pengrajin/pemilik 

industri knalpot 

4 Wawancara Keempat 26 September 

2020 

Mewawancarai 1 

pemilik di industri 

knalpot 

5 Wawancara Kelima 28 September 

2020 

Mewawancarai Kepala 

Desa Purbalingga Lor 

atau yang mewakili 

 

c. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data menggunakan penelusuran data-data 

historis, arsip-arsip, jurnal, maupun web/internet. Dokumentasi dalam 

sebuah penelitian digunakan sebagai pelengkap dan pendukung untuk 

membantu dalam menjelaskan gambaran kedaan yang terjadi di 

lapangan. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengambil 
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foto kegiatan, rekaman saat wawancara, jurnal terkait industri knalpot 

dan catatan harian yang diambil selama dilakukannya penelitian. 

6. Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu suatu proses penghimpunan data dengan 

cara sistematis guna memudahkan peneliti dalam mendapatkan kesimpulan. 

Analisis data menurut Bogdan adalah, suatu proses pencarian dan 

penyusunan secara teratur data yang didapatkan dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, serta bahan-bahan lain sehingga dapat mudah diimengerti 

dan temuannya dapat diinformasikan pada orang lain35. Analisis data 

memiliki tujuan utama untuk mencari arti/makna di balik data, melalui 

pengakuan subyek pelaku.36Analisis data kualitatif bersifat induktif, yakni 

analisis yang berdasar pada data yang diperoleh37. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Coding. 

Dimana proses pengkodean (Coding) dimulai dengan mengelompokan data 

teks menjadi kategori informasi yang lebih kecil kemudian memberikan 

label pada kode tersebut. Hasil dari kategori tersebut kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi deskriptif. 

Menurut Miles & Huberman  analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

                                                           
35Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011).  Hlm. 244. 
36 Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian Kualitatif Kuantitatif(Malang: UIN- Maliki 

Press). Hlm. 355 
37ibid, hlm. 245. 
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kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan di lokasi penelitian.38 Proses ini biasa 

dilakukan untuk memisahkan antara tema utama dengan tema 

pendukung.39  Reduksi data adalah bentuk analisis data yang 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu 

sehingga dapat menarik kesimpulan yang selanjutnya diverifikasi.40 

Selama penelitian ini berlangsung tentunya banyak data yang dihasilkan 

baik itu dari hasil observasi maupun dari data wawancara, untuk itu 

peneliti di sini melakukan reduksi data guna menentukan fokus utama 

penelitian yang dilakukan. Dari reduksi data yang telah dilakukaan 

maka ditentukan pemilihan dan pemusatan perhatiaan pada industri 

kerajinan knalpot yang bertempat di Kelurahan Purbalingga Lor, 

Purbalingga. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 

                                                           
38M. Djunaidi Ghony dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012). Hlm 307. 
39Asfi Manzilati.Metodologi penelitian kualitatif : paradigma, metode, dan 

aplikasi(Malang: UBPress, 2017).Hlm 86. 
40 Mathew B. Miles dan  A. Michele Huberman. Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: 

Universitas Indonesia, 2009) hlm 16 
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pengambilan tindakan.41Menyajikan data pada dasarnya adalah 

meletakkan hal-hal yang diketahui selama di lapangan yang sesuai 

dengan tema penelitian.42Menurut Miles and Huberman yang paling 

seringkali digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

yaitu menggunakan teks yang bersifat naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu dilakukan menggunakan cara 

mencari makna benda-benda, mencatat kesesuaian, pola- pola, 

penjelasan, konfigurasi- konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, 

serta proposisi.43 Setiap kesimpulan yang dibuat oleh peneliti semata-

mata didasarkan pada data yang dikumpulkan dari lapangan yaitu sentra 

industri knalpot yang bertempat di Kelurahan Purbalingga Lor 

Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mempermudah dan memberikan 

gambaran umum terkait dengan penulisan skripsi.  Sistematika pembahasan ini 

terbagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

                                                           
41M.DjunaidiGhonydkk.MetodologiPenelitianKualitatif(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia, 

2012),hal308. 
42Asfi Manzilati.Metodologi penelitian kualitatif : paradigma, metode, dan 

aplikasi(Malang: UB Press, 2017). Hlm 86. 
43Djunaidi Ghony dkk. Metodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). Hlm 

309. 
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Bab Pertama, dalam bab ini berisi mengenai pendahuluan, dimana di 

dalamnya dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi dasar 

penelitian.Rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan yang digunakan dalam proses 

penulisan penelitian ini. Bab ini bertujuan untuk memberikan penjelasan secara 

umum. 

BAB II SETTING LOKASI PENELITIAN 

Bab Kedua, berisi tentang gambaran lokasi penelitian yang  meliputi, 

gambaran umum Kelurahan Purbalingga Lor, kondisi demografi, kondisi sosial, 

ekonomi, budaya, dan gambaran mengenai industri knalpot di Kelurahan 

Purbalingga Lor. 

BAB III PENYAJIAN DATA 

Bab Ketiga, pada bab ini memaparkan hasil temuan yang didapat selama 

penelitian berlangsung di Kelurahan Purbalingga Lor, melalui observasi dan 

wawancara. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab keempat, berisi mengenai pembahasan serta hasil penelitian yang 

kemudian dianalisis. Pada bab ini, Analisa dari temuan dilakukan dengan 

menggunakan teori yang telah dipilih. 

BAB V PENUTUP 
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Bab Kelima, merupakan bab penutup dari penyusunan skripsi ini. Pada 

bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang 

sudah dilangsungkan. Selain kesimpulan, di bab terakhir ini juga berisi 

saran,yang berguna untuk memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis terhadap data yang didapatkan dalam 

penelitian menggunakan teori yang menghasilkan kesimpulan. Kesimpulan 

penelitian yang berjudul Peran Industri Knalpot Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Lokal ( Studi Pada Industri Knalpot Kelurahan 

Purbalingga Lor Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga), dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

Terdapat kegiatan pemberdayaan masyarakat Kelurahan 

Purbalingga Lor melalui industri knalpot yaitu penyadaran pada 

masyarakat, pelatihan proses produksi, pendampingan serta fasilitas 

industri. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan melalui 

industri knalpot masyarakat telah mampu melakukan mobilitas, membeli 

barang-barang kebutuhan kecil dan besar, serta ikut terlibat dalam 

pengambilan keputusan keluarga, dan jaminan ekonomi.  

Industri kecil knalpot di Kelurahan Purbalingga Lor memiliki peran 

dalam (a) terbukanya peluang usaha, (b) menciptakan terbukanya lapangan 

pekerjaan dan penyerapan tenaga kerja masyarakat Kelurahan Purbalingga 

Lor dan masyarakat sekitarnya. (c) Meningkatkan perekonomian 

masyarakat dengan terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat. (d) 

terjadinya peningkatan pendidikan, Kesehatan dan aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial. Hal ini dibuktikan dengan adanya sumbangan atau 

bantuan kepada masyarakat sekitar, dari pemilik industri. 
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B. Saran  

1. Dengan hadirnya industri knalpot telah mampu meningkatkan perokonomian 

masyarakat sekitar. Diharapkan dengan keberadaan industi ini dapat menjadi 

motivasi dan peluang bagi warga masyarakat di wilayah sekitar untuk 

mendirikan usaha serupa. Hal ini akan berdampak pada berkurangnya 

pengangguran serta pribadi yang kreatif dan produktif.  

2. Untuk pemilik usaha industri polusi suara harus diperhatikan lagi, polusi 

suara sangat berpengaruh dan menganggu aktifitas masyarakat yang berada 

di sekitar industri. Pihak pemilik industri juga harus mampu menyediakan 

perlengkapan pelindung diri bagi para pekerja dan menyediakan produksi di 

ruang tertutup agar suara tidak mencemari dan menganggu masyarakat lain. 
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